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Article history: Objective: This study aims to analyze the influence of educational management
Submitted: 13 June 2026 strategies on the development of Child-Friendly Schools at SD Negeri Ragatunjung
Final Revised: 21 June 2026 02, Brebes Regency, and to identify the implementation of management functions in
Accepted: 6 August 2026 creating a safe, comfortable, inclusive, and child-oriented learning environment.
Published: 21 August 2026 Methods: This study employed a quantitative approach using descriptive and
Keywords: associative research designs. The population consisted of 350 students, with 187
Educational Management; respondents selected using the Slovin formula through simple random sampling. Data
Child-Friendly School; were collected through questionnaires supported by observations, interviews, and
Management Strategy; documentation, and analyzed using descriptive statistics and simple regression after
Elementary School; School passing validity, reliability, and statistical assumption tests. Results: The findings
Leadership. indicate that educational management strategies have a positive and significant effect

on the development of Child-Friendly Schools. Systematic planning, organizing,
implementation, and evaluation improve coordination among school stakeholders,
strengthen a child-friendly school culture, and support the fulfillment of children's
rights. Novelty: This study provides empirical evidence that integrating educational
management functions with child rights principles constitutes an effective strategy for
strengthening the implementation of Child-Friendly Schools at the elementary
education level.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh strategi manajemen pendidikan
terhadap pengembangan Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Ragatunjung 02 Kabupaten
Brebes serta mengidentifikasi implementasi fungsi manajemen dalam mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan berorientasi pada
pemenuhan hak anak. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif dan asosiatif. Populasi berjumlah 350 peserta didik dengan sampel 187
responden yang ditentukan menggqunakan rumus Slovin melalui teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan mengqunakan angket yang didukung observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis mengQunakan statistik deskriptif dan regresi
sederhana setelah memenuhi uji validitas, reliabilitas, dan asumsi statistik. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan Sekolah Ramah Anak. Perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilaksanakan secara sistematis mampu meningkatkan
koordinasi antarwarga sekolah, memperkuat budaya sekolah yang ramah anak, serta
mendukung pemenuhan hak-hak peserta didik. Kebaruan: Penelitian ini menawarkan bukti
empiris mengenai efektivitas strategi manajemen pendidikan sebagai faktor utama dalam
pengembangan Sekolah Ramah Anak pada tingkat sekolah dasar melalui pengintegrasian
fungsi manajemen dengan prinsip pemenuhan hak anak secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan; Sekolah Ramah Anak; Strategi Manajemen; Sekolah
Dasar; Kepemimpinan Sekolah.

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/imp 7587


https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:fitriyatulaeni87@guru.sd.belajar.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jmp.v11i4.3150

Strategi Manajemen Pendidikan Dalam Pengembangan Sekolah Ramah Anak: Studi Kasus Di SD Negeri Ragatunjung 02
Kabupaten Brebes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas melalui pengembangan kompetensi akademik, karakter, serta keterampilan
sosial peserta didik (Nurhaeni, Sajida Sajida, and Yuliani 2026; Shah et al. 2024).
Transformasi pendidikan abad ke-21 menempatkan sekolah tidak hanya sebagai institusi
penyelenggara pembelajaran, tetapi juga sebagai lingkungan yang menjamin kesejahteraan,
keamanan, dan perlindungan hak-hak anak selama proses pendidikan berlangsung
(Development, 2021; UNESCO, 2021). Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan
mendukung perkembangan peserta didik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar, kesejahteraan psikologis, serta hasil belajar peserta didik (Wilson et al.
2025). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak hanya diukur melalui capaian
akademik, tetapi juga melalui kemampuan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
berpihak pada kepentingan terbaik bagi anak. Kondisi tersebut menuntut penerapan
manajemen pendidikan yang mampu mengintegrasikan fungsi pengelolaan sekolah dengan
upaya perlindungan serta pemenuhan hak-hak peserta didik.

Komitmen untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman di Indonesia
diwujudkan melalui kebijakan Sekolah Ramah Anak (SRA) yang dikembangkan oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai implementasi
Konvensi Hak Anak di lingkungan satuan pendidikan (Castell et al. 2026). Program Sekolah
Ramah Anak menekankan terpenuhinya hak peserta didik melalui penyelenggaraan
pendidikan yang bebas dari kekerasan, diskriminasi, perundungan, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sekolah
(Indonesia, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, UNICEF, (2009) menjelaskan bahwa Child-
Friendly Schools merupakan pendekatan yang mengintegrasikan kualitas pembelajaran,
perlindungan anak, kesehatan, inklusivitas, dan partisipasi peserta didik dalam seluruh
aspek penyelenggaraan pendidikan. Pendekatan tersebut menempatkan sekolah sebagai
lingkungan yang mampu mendukung perkembangan fisik, sosial, emosional, dan intelektual
peserta didik secara seimbang. Dengan demikian, implementasi Sekolah Ramah Anak
memerlukan tata kelola pendidikan yang efektif agar setiap kebijakan dan program dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan.

Tabel 1. Data Urgensi Pengembangan Sekolah Ramah Anak

Indikator Data Sumber
. : +246 juta anak per tahun
Anak usia se:kolah mengalami menéalami kekI()erasan di UNESCO (2021)
kekerasan di sekolah .
lingkungan sekolah
Sekolah yang telah Kementerian
mengimplementasikan Sekolah >35.000 satuan pendidikan PPPA (2022)
Ramah Anak
Kasus perundungan masih menjadi Masih menjadi isu nasional yang
salah satu bentuk kekerasan tertinggi ~ memerlukan penguatan tata KPAI (2023)
di sekolah kelola sekolah
Kebijakan, pembelajaran,
Program SRA menekankan pendidik, sarana prasarana, Kementerian
pemenuhan 6 komponen utama partisipasi anak, partisipasi PPPA (2022)
masyarakat
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun implementasi Program Sekolah
Ramah Anak terus mengalami peningkatan di Indonesia, berbagai bentuk kekerasan,
perundungan, dan diskriminasi terhadap peserta didik masih ditemukan di lingkungan
pendidikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan kebijakan, tetapi juga oleh efektivitas strategi manajemen
pendidikan dalam mengintegrasikan seluruh komponen sekolah. Oleh karena itu, penguatan
strategi manajemen pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak untuk memastikan
implementasi Sekolah Ramah Anak berjalan secara efektif, berkelanjutan, dan mampu
memberikan perlindungan optimal terhadap hak-hak peserta didik (UNESCO, 2021 ;
UNICEF, 2009 ; Kementerian PPPA, 2022).

Implementasi Sekolah Ramah Anak di berbagai satuan pendidikan masih menghadapi
berbagai tantangan. Laporan (UNESCO, 2021) menunjukkan bahwa kekerasan di lingkungan
sekolah, praktik diskriminasi, serta rendahnya partisipasi peserta didik masih menjadi
persoalan yang dihadapi berbagai negara dalam mewujudkan lingkungan belajar yang
inklusif. Hasil penelitian Barnas et al, (2023) juga menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Sekolah Ramah Anak dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah,
kesiapan guru, dukungan kebijakan sekolah, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat.
Penelitian Liestyasari et al, (2023) menemukan bahwa pelaksanaan program Sekolah Ramah
Anak belum berjalan optimal pada beberapa sekolah dasar karena keterbatasan pemahaman
pendidik mengenai prinsip-prinsip perlindungan anak serta belum terintegrasinya program
ke dalam sistem manajemen sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
Sekolah Ramah Anak tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kebijakan, tetapi juga oleh
strategi manajemen pendidikan yang mampu mengoordinasikan seluruh sumber daya
sekolah secara efektif (Agyekum et al. 2024; Pibooltaew and Chantarakamol 2025).

Strategi manajemen pendidikan menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan implementasi Sekolah Ramah Anak karena berfungsi mengintegrasikan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program ke dalam tata kelola
sekolah (Kitsuki et al. 2026). Manajemen sekolah yang efektif memungkinkan setiap
kebijakan diterjemahkan menjadi program yang terukur, melibatkan seluruh warga sekolah,
serta didukung oleh sistem pengawasan yang berkelanjutan (Assini-Meytin et al. 2025).
Penerapan manajemen berbasis sekolah juga memberikan ruang bagi kepala sekolah untuk
mengoptimalkan kepemimpinan, memberdayakan guru, meningkatkan partisipasi orang
tua, serta memperkuat kolaborasi dengan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan inklusif (Aziz et al, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Sekolah Ramah Anak sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, koordinasi antarpemangku kepentingan, serta
komitmen seluruh warga sekolah dalam memenuhi indikator sekolah ramah anak
(Suharjuddin and Markum 2021). Oleh karena itu, strategi manajemen pendidikan menjadi
landasan penting dalam mewujudkan sekolah yang mampu memberikan perlindungan,
penghormatan terhadap hak anak, serta layanan pendidikan yang berkualitas.

Berbagai penelitian telah mengkaji implementasi Sekolah Ramah Anak dari berbagai
perspektif, seperti implementasi kebijakan, kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah,
dan pemenuhan hak anak (Brehm et al. 2025; Caso, Annunziata, and Vecchio 2024; Helmer,
Brandenburg, and Hasselhorn 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
program memberikan dampak positif terhadap terciptanya lingkungan belajar yang aman,
peningkatan partisipasi peserta didik, serta penguatan budaya sekolah yang lebih inklusif
(Khairunnisa Ulfadhilah, Nurkhafifah, and Nursyaifa, 2025). Meskipun demikian, berbagai
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kendala masih ditemukan dalam pelaksanaannya, antara lain keterbatasan koordinasi
antarwarga sekolah, belum optimalnya sistem monitoring dan evaluasi, keterbatasan sarana
prasarana pendukung, serta rendahnya pemahaman sebagian pendidik mengenai prinsip-
prinsip Sekolah Ramah Anak (Puspitasari, 2025). Perbedaan karakteristik setiap sekolah juga
menyebabkan strategi pengelolaan yang diterapkan tidak selalu menghasilkan efektivitas
yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan perlu
dikaji secara lebih kontekstual agar implementasi Sekolah Ramah Anak dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing satuan pendidikan (Bautista-Hernandez
2026).

SD Negeri Ragatunjung 02 Kabupaten Brebes merupakan salah satu sekolah dasar yang
telah mengembangkan berbagai program pendukung Sekolah Ramah Anak melalui
pembiasaan karakter, penyediaan lingkungan belajar yang aman, serta pelibatan peserta
didik dalam berbagai kegiatan sekolah (Salazar et al. 2024; Vahedian Movahed and Martin
2025). Upaya tersebut menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung pemenuhan hak-hak anak (Herliana et al, 2026). Namun
demikian, penguatan pada aspek manajemen masih diperlukan agar seluruh program dapat
dilaksanakan secara lebih terencana, terkoordinasi, dan berkelanjutan. Pengembangan
kompetensi guru, peningkatan partisipasi orang tua, optimalisasi sarana prasarana, serta
pelaksanaan evaluasi program secara berkala menjadi aspek penting yang menentukan
keberhasilan implementasi Sekolah Ramah Anak (Agung 2021). Karakteristik tersebut
menjadikan SD Negeri Ragatunjung 02 sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji strategi
manajemen pendidikan dalam pengembangan Sekolah Ramah Anak.

Permasalahan implementasi Sekolah Ramah Anak menunjukkan bahwa efektivitas
program tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan
sekolah dalam mengelola sumber daya, membangun kolaborasi, serta melaksanakan
evaluasi program secara berkelanjutan (Indonesia 2022; UNESCO 2021; UNICEF 2009).
Kajian mengenai strategi manajemen pendidikan menjadi penting untuk memberikan
gambaran empiris mengenai praktik pengelolaan sekolah yang mampu mendukung
pemenuhan hak-hak anak sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi manajemen pendidikan dalam pengembangan Sekolah
Ramah Anak di SD Negeri Ragatunjung 02 Kabupaten Brebes, mengidentifikasi
implementasi strategi yang diterapkan, menganalisis faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya, serta mengevaluasi kontribusi strategi manajemen pendidikan dalam
mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan berorientasi pada
pemenuhan hak peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan asosiatif
untuk mengkaji strategi manajemen pendidikan dalam pengembangan Sekolah Ramah Anak
di SDN Ragatunjung 02 Kabupaten Brebes. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
menjelaskan hubungan antarvariabel melalui proses pengukuran yang objektif, sistematis,
dan dapat dianalisis secara statistik (Creswell, 2023). Desain deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi implementasi strategi manajemen pendidikan dan pengembangan
Sekolah Ramah Anak, sedangkan desain asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan
antara kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2022). Pendekatan tersebut memungkinkan
diperolehnya informasi empiris mengenai kondisi aktual di lapangan sekaligus memberikan
dasar dalam pengujian hipotesis penelitian (Fraenkel, Wallen, and Hyun, 2019).
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1. Populasi 2. Pengembangan 3. Uji Validitas dan 4. Pengumpulan 5. Analisis Data
dan Sampel Instrumen Reliabilitas Data
Populasi: 350 Menyusun instrumen Melakukan pengujian » Mengumpulkan data * Statistik Deskriptif
peserta didik penelitian berupa validitas dan dari responden melalui * Uji Asumsi
Sampel: 187 angket, observasi, reliabilitas instrumen angket, observasi, * Regresi Linier
responden wawancara, dan untuk memastikan wawancara, dan Sederhana
(Simple Random dokumentasi. keabsahan data. dokumentasi.
Sampling)
Q@ e i s

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ragatunjung 02 Kecamatan Paguyangan, Kabupaten
Brebes, yang dipilih karena telah menerapkan program Sekolah Ramah Anak sehingga
sesuai dengan fokus penelitian. Populasi penelitian berjumlah 350 peserta didik, sedangkan
sampel sebanyak 187 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5% dan dipilih melalui teknik simple random sampling agar setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden (Etikan and Bala, 2017).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket sebagai instrumen utama yang
diperkuat dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi
yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan program Sekolah Ramah Anak. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan indikator variabel strategi manajemen pendidikan dan
pengembangan Sekolah Ramah Anak menggunakan skala Likert empat tingkat. Sebelum
digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan setiap butir
pernyataan mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten (Hair et al,
2022).

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta tingkat
pencapaian setiap indikator variabel penelitian dalam bentuk nilai rata-rata, persentase, dan
kategori penilaian. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan menggunakan regresi linier
sederhana untuk menguji pengaruh strategi manajemen pendidikan terhadap
pengembangan Sekolah Ramah Anak setelah data memenuhi asumsi analisis yang meliputi
uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas (Field, 2018). Tahapan analisis
diawali dengan pengolahan data, pengujian kualitas instrumen, pengujian asumsi statistik,
kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%
(Ghozali, 2021). Prosedur tersebut memberikan dasar yang kuat dalam menghasilkan
temuan penelitian yang objektif, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 187 peserta didik SD Negeri Ragatunjung 02 Kabupaten Brebes
sebagai responden. Analisis data diawali dengan pengujian kualitas instrumen yang meliputi
uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif terhadap
variabel strategi manajemen pendidikan dan pengembangan Sekolah Ramah Anak. Hasil
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pengujian menunjukkan bahwa seluruh instrumen memenuhi kriteria valid dan reliabel
sehingga layak digunakan dalam proses analisis. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap
masing-masing indikator untuk mengetahui tingkat implementasi strategi manajemen
pendidikan serta kondisi pengembangan Sekolah Ramah Anak di sekolah. Ringkasan hasil
uji reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi Cronbach's Alpha Kategori
Strategi Manajemen Perencanaan 0,842 Rel%abel
Pendidikan Pelaksanaan 0,865 Reliabel
Evaluasi 0,821 Reliabel
Lingkungan Aman 0,853 Reliabel
Pengembangan Sekolah Non-Diskriminasi 0,831 Reliabel
Ramah Anak Partisipasi Anak 0,844 Reliabel
Perlindungan Anak 0,862 Reliabel

Nilai Cronbach's Alpha pada seluruh dimensi berada di atas 0,70 sehingga instrumen
dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap
butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten. Instrumen yang
telah memenuhi persyaratan kemudian digunakan dalam analisis statistik deskriptif dan
pengujian hipotesis.

Implementasi Strategi Manajemen Pendidikan

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan di SD Negeri
Ragatunjung 02 berada pada kategori baik. Dimensi pelaksanaan memperoleh nilai rata-rata
tertinggi dibandingkan dimensi lainnya, sedangkan dimensi evaluasi memiliki nilai rata-rata
paling rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa berbagai program Sekolah Ramah
Anak telah dilaksanakan secara konsisten, namun mekanisme evaluasi program masih
memerlukan penguatan agar hasil pelaksanaan dapat dimanfaatkan sebagai dasar
penyempurnaan kebijakan sekolah. Rata-rata skor setiap dimensi strategi manajemen
pendidikan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Strategi Manajemen Pendidikan

Dimensi Mean Persentase (%) Kategori
Perencanaan 3,38 84,6 Baik
Pelaksanaan 3,45 86,2 Sangat Baik
Evaluasi 332 829 ~Baik

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh dimensi memperoleh persentase di atas
80%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa strategi manajemen pendidikan telah diterapkan
secara baik dalam mendukung pelaksanaan program Sekolah Ramah Anak.

Pengembangan Sekolah Ramah Anak

Hasil analisis terhadap variabel pengembangan Sekolah Ramah Anak menunjukkan
bahwa seluruh indikator berada pada kategori baik. Indikator perlindungan anak
memperoleh nilai tertinggi, sedangkan indikator partisipasi peserta didik masih memiliki
nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa sekolah telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung
perlindungan peserta didik, namun pelibatan peserta didik dalam pengambilan keputusan
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sekolah masih dapat ditingkatkan. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pengembangan Sekolah Ramah Anak

Indikator Mean Persentase (%) Kategori
Lingkungan Aman 3,40 85,1 Sangat Baik
Non-Diskriminasi 3,34 83,4 Baik
Partisipasi Anak 3,39 84,7 Baik
Perlindungan Anak 3,46 86,5 Sangat Baik

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi kategori baik
hingga sangat baik. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa implementasi Sekolah Ramah
Anak di SD Negeri Ragatunjung 02 telah berjalan sesuai dengan tujuan program, meskipun
peningkatan partisipasi peserta didik masih perlu menjadi perhatian dalam pengembangan
program selanjutnya.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa strategi
manajemen pendidikan memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan Sekolah
Ramah Anak. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
penelitian diterima.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

. . Koefisien t .
Variabel Independen Variabel Dependen ®) hitung Sig. Keputusan
Strategi Manajemen  Pengembangan Sekolah H;
Pendidikan Ramah Anak 0,684 2752 0,000 diterima

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik strategi manajemen pendidikan yang
diterapkan sekolah, semakin baik pula pengembangan Sekolah Ramah Anak yang
diwujudkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi manajemen pendidikan berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang
aman, nyaman, dan berorientasi pada pemenuhan hak peserta didik

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Ragatunjung
02 Kabupaten Brebes. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi manajemen
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi mampu
mengarahkan seluruh sumber daya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan berorientasi pada pemenuhan hak peserta didik (Tavakoli, Waygood,
and Boisjoly 2026). Keberhasilan implementasi program tidak hanya dipengaruhi oleh
tersedianya kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan
kebijakan tersebut ke dalam aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah (Astuti, Pujoko, and
Nurkolis 2025). Manajemen yang terstruktur memungkinkan terbangunnya koordinasi yang
efektif antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta orang tua
sehingga setiap program dapat dilaksanakan secara konsisten. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Santosa, Zulaikha, and Zahran, (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi Sekolah Ramah Anak ditentukan oleh integrasi fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan supervisi dalam proses pembelajaran, serta didukung
oleh komunikasi yang positif antara guru dan peserta didik.
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Pengembangan Sekolah Ramah Anak juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan
kepala sekolah sebagai pengambil keputusan dalam penyelenggaraan pendidikan
(Srinivasan et al. 2025). Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi
juga sebagai pemimpin transformasional yang mampu membangun budaya sekolah yang
menghargai hak anak, memperkuat kolaborasi antarwarga sekolah, serta mendorong
partisipasi orang tua dan masyarakat dalam mendukung program sekolah (Vebrianto 2025).
Kepemimpinan yang adaptif memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta menciptakan lingkungan belajar yang
bebas dari kekerasan dan diskriminasi. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Puspitasari,
(2025) yang menjelaskan bahwa efektivitas implementasi Sekolah Ramah Anak sangat
dipengaruhi oleh kapasitas kepala sekolah dalam merancang kebijakan, mengoordinasikan
sumber daya, dan melakukan evaluasi program secara berkelanjutan. Selain itu,
Rusmilawati, Ridwan, and Rukaiyah, (2025) menegaskan bahwa komunikasi kepemimpinan
yang partisipatif dan peningkatan kompetensi guru menjadi faktor penting dalam
membangun tata kelola Sekolah Ramah Anak yang berkelanjutan.

Meskipun implementasi Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Ragatunjung 02 telah
menunjukkan hasil yang baik, penelitian ini mengidentifikasi bahwa aspek evaluasi program
dan keterlibatan peserta didik masih memerlukan penguatan. Evaluasi yang dilakukan
secara berkala memungkinkan sekolah mengidentifikasi hambatan pelaksanaan program
sekaligus menyusun strategi perbaikan berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Di sisi
lain, keterlibatan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan menjadi indikator
penting karena mencerminkan penghormatan terhadap hak anak untuk berpartisipasi dalam
lingkungan sekolah. Temuan ini didukung oleh penelitian Rahmad, (2024) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran ramah anak akan berjalan lebih efektif apabila peserta
didik memperoleh ruang untuk menyampaikan pendapat, didukung oleh guru yang
memahami prinsip perlindungan anak, serta didukung oleh lingkungan sekolah yang
inklusif. Kajian sistematis Nurbayani, Rozak, and Hadian, (2025) juga menunjukkan bahwa
penguatan tata kelola sekolah, evaluasi berkelanjutan, dan pengembangan kapasitas
pendidik merupakan kebutuhan utama dalam meningkatkan efektivitas implementasi
Sekolah Ramah Anak di Indonesia.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Sekolah Ramah Anak
memerlukan strategi manajemen pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
administratif, tetapi juga pada penguatan budaya sekolah yang berpusat pada kepentingan
terbaik bagi peserta didik (Brehm et al. 2025; Caso, Annunziata, and Vecchio 2024). Kepala
sekolah perlu memperkuat supervisi akademik, meningkatkan kompetensi guru mengenai
pembelajaran ramah anak, memperluas partisipasi peserta didik, serta membangun
kemitraan yang lebih erat dengan orang tua dan masyarakat. Pendekatan tersebut akan
mendukung terciptanya sistem pengelolaan sekolah yang adaptif terhadap perubahan
kebutuhan peserta didik sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan secara
berkelanjutan (Nurhaeni, Sajida Sajida, and Yuliani 2026). Hasil penelitian ini memperkaya
kajian manajemen pendidikan dengan menunjukkan bahwa keberhasilan Sekolah Ramah
Anak merupakan hasil integrasi antara kepemimpinan, tata kelola sekolah, komunikasi
organisasi, dan evaluasi program yang dilaksanakan secara konsisten. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan lebih banyak satuan pendidikan dan menggunakan pendekatan mixed
methods agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi strategi
manajemen pendidikan dalam pengembangan Sekolah Ramah Anak. Temuan tersebut
sejalan dengan kajian mengenai strategi kepala sekolah dalam membangun budaya Sekolah
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Ramah Anak melalui pendekatan School-Based Management, yang menekankan pentingnya
sinergi antara kepemimpinan, budaya sekolah, dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen pendidikan berperan penting
dalam pengembangan Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Ragatunjung 02 Kabupaten
Brebes. Penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis mampu mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang aman, nyaman, inklusif, serta berorientasi pada pemenuhan hak-hak peserta
didik. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi Sekolah
Ramah Anak tidak hanya bergantung pada keberadaan kebijakan atau program, tetapi juga
ditentukan oleh efektivitas strategi manajemen dalam mengoordinasikan seluruh sumber
daya sekolah, memperkuat kolaborasi antarwarga sekolah, serta membangun budaya
sekolah yang mendukung perlindungan dan partisipasi anak. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu mengoptimalkan fungsi manajerial melalui
penguatan perencanaan, peningkatan kompetensi guru, evaluasi program yang
berkelanjutan, serta pelibatan aktif peserta didik, orang tua, dan masyarakat sebagai mitra
dalam penyelenggaraan pendidikan. Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dan
menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak
satuan pendidikan dengan karakteristik yang beragam, menambahkan variabel seperti
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan kompetensi guru, serta
menggunakan pendekatan mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai strategi manajemen pendidikan dalam pengembangan Sekolah
Ramah Anak.
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